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ABSTRAK 

 

Kadar flavonoid total memiliki hubungan terhadap aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa flavonoid total yang terkandung dan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.). Ekstrak daun 

beligo di ekstraksi menggunakan etanol 96% dengan cara maserasi. Analisis flavonoid secara 

kualitatif dengan AlCl3, dan analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometer visibel pada 

panjang gelombang 436 nm dengan baku standar kuersetin. Aktivitas antioksidan terhadap 

DPPH dianalisis menggunakan spektorofotometer visibel pada panjang gelombang 515 nm. 

Hasil analisis kadar flavonoid total ekstrak etanol daun beligo diperoleh sebesar 0,0933 

mgEK kuersetin/g. Hasil uji aktivitas antioksidan diperoleh nilai IC50 sebesar 117,1333± 0,39 

µg/mLdan tergolong antioksidan sedang. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun beligo berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. 
 

Kata kunci:  Antioksidan, Benincasa hispida (Thunb.) Cogn; DPPH; Flavonoid total 

 

ABSTRACT 

Total flavonoid content has a relationship with antioxidant activity. This study aims to 

determine the levels of total flavonoid compounds contained and antioxidant activity of ethanol 

extract of beligo leaves (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.). Beligo leaf extract was extracted using 

96% ethanol by maceration. Flavonoid analysis qualitatively with AlCl3, and quantitative analysis 

using a visible spectrophotometer at a wavelength of 436 nm with standard quercetin. Antioxidant 

activity against DPPH was analysed using a visible spectrophotometer at a wavelength of 515 nm. 

The results of the analysis of total flavonoid content of ethanol extract of beligo leaves obtained 

0.0933 mgEK quercetin/g. Antioxidant activity test results obtained IC50 value of 117.1333 ± 0.39 

µg/mL and classified as moderate antioxidant. The conclusion of the study showed that ethanol 

extract of beligo leaves has potential as a source of natural antioxidants. 

Keywords : Antioxidant; Benincasa hispida (Thunb.) Cogn; DPPH; Total Flavonoid 
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PENDAHULUAN 

Pola makan yang tidak sehat disertai sering terpaparnya zat berbahaya ke dalam tubuh 

dapat menyebabkan penyakit dan kondisi degeneratif. Sebagian besar penyakit diawali oleh 

reaksi oksidasi yang berlebihan dalam sel tubuh manusia dapat membentuk radikal bebas 

yang sangat aktif, dapat merusak pada struktur serta fungsi sel,  reaksi  oksidasi dapat terjadi 

setiap saat.  

Radikal bebas merupakan salah satu bentuk dari senyawa reaktif, memiliki elektron y

ang tidak berpasangan pada bagian kulit terluanya (Winarsi, 2007; Reni, 2018) dan bersifat 

reaktif. Sehingga untuk menetralkan sifat tersebut dibutuhkan antioksidan (Alim et al. 2021; 

Alim, et al. 2022; Alim, dkk., 2023; Alim, dkk., 2021; Alim, dkk., 2021; Hasanuddin, et.al., 2023; 

Iskandar, dkk., 2019; Rasyid, et al. 2022). 

Antioksidan didefinisikan sebagai   suatu substansi yang menunda, mencegah, atau 

menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul target, contoh protein, lipid dan DNA. 

Tubuh secara alami memproduksi zat antioksidan endogen yang mampu mengatasi efek 

radikal bebas, tetapi saat pasokan radikal bebas meningkat dibutuhkan pasokan zat 

antioksidan dari luar (Halliwell dan Gutteridge, 2007). 

Reaksi oksidasi terjadi setiap saat termasuk ketika bernafas, hal ini dapat menyebabkan 

terbentuknya radikal bebas. Radikal bebas dalam jumlah normal bermanfaat bagi 

kesehatan,sementara dalam jumlah berlebih mengakibatkan stres oksidatif sehingga dapat 

mempercepat terjadinya proses penuaan dan munculnya penyakit (Yuslianti, 2018). 

Salah satu penangkal radikal bebas, biasanya mengkonsumsi tanaman yang 

mengandung flavonoid, protein, karbohidrat, asam organik yang berfungsi sebagai senyawa 

antioksidan. Tanaman beligo memiliki efek farmakologis yang berkhasiat sebagai peluruh 

dahak, kesehatan ginjal dan liver (Firdauhausya, 2019). 

Salah satu tanaman yang digunakan masyarakat sebagai obat  yaitu buah beligo 

(Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) . Buah beligo merupakan sayuran yang termasuk ke 

dalam family Cucurbitaceae. Tanaman ini biasanya terdapat di daerah yang beriklim panas, 

karena itu dapat tumbuh subur di  Indonesia (Firdauhausya, 2019). 

Suryani (2017) mengungkapkan bahwa ekstrak etanol buah beligo memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 40,28 ppm. Tanaman beligo (Benincasa hispida Thunb.) Cogn) 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, dan terpenoid Umrah (2017). Menurut 

Savitri (2008) daun mentimun yang merupakan family cucurbitaceae memiliki kandungan 

senyawa flavonoid. Penelitian yang dilakukan Silabi (2015) ekstrak kulit buah melon 

(Cucumis melo L.) memiliki aktivitas antioksidan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  kadar senyawa flavonoid total yang 

terkandung dan untuk menentukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun beligo 

(Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) 
 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, bejana maserasi, mikro pipet, neraca 

analitik, penangas air, spektrofotometer UV-Vis, timbangan gram dan alat-alat gelas yang 

umum digunakan di Laboratorium kimia. 
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Bahan-bahan yang digunakan adalah simplisia daun beligo (Benincasahispida 

(Thunb.) Cogn.), aquadest,  asam askorbat, etanol 96%, metanol p.a,  asam asetat, kalium 

asetat, larutan DPPH. 
 

Penyiapan Sampel 

Sampel daun beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) yang digunakan yaitu dengan 

memilih daun yang segar berwarna hijau tua nomor dua dari pucuk sampai nomor dua paling 

bawah, diperoleh di Desa Pasaka Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 

Selatan 4o44’39.7oS 120o22’33.2oE. 

Daun beligo yang diperoleh dicuci bersih ditimbang segar lalu dipotong-potong  kecil 

dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 2 hari (Alim, dkk., 2019). 

Simplisia daun beligo ditimbang sebanyak 350 g kemudian dimasukkan kedalam 

bejana maserasi, lalu ditambahkan etanol 96% dan dibiarkan selama 3 x24 jam dalam bejana 

tertutup alumunium foil dan terlindung dari cahaya matahari. Dilakukan pengadukan 

sesekali, selanjutnya disaring, dan ampasnya diremaserasi dengan cairan penyari yang baru, 

diulang perlakuan diatas dengan cairan penyari ketiga. Maserat yang diperoleh kemudian 

diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental sama (Alim, et al. 2023; Alim, et al. 2023; Alim, et al. 

2023; Alim,dkk., 2023; Hasanuddin, dkk., 2023; Hasanuddin, dkk., 2023). 
Prosedur Kerja 

Analisis Flavanoid Total 

Pembuatan Larutan Pereaksi Aluminium klorIda 10 % 
Aluminium klorida ditimbang sebanyak 2 gram, dilarutkan dengan air suling 

dalam labu tentukur 20 mL, kemudian dicukupkan volumenya dengan air suling 

sampai batas tanda lalu dihomogenkan. 

Pembuatan larutan kalium asetat 1 M 

Kalium asetat ditimbang sebanyak 2 gram, dilarutkan dengan air suling dalam 

labu tentukur 20 mL, kemudian dicukupkan volumenya dengan air suling sampai 

batas tanda lalu dihomogenkan. 

Analisis Kualitatif Dan Kuantitatif Flavonoid Total daun beligo (Benincasa hispida 

(Thunb.) Cogn.) 

- Analisis Kualitatif Senyawa Flavonoid Total 

Ekstrak daun beligo sebanyak 3 mg ditambahkan dengan 2 mL metanol p.a 

kemudian ditambahkan 3 tetes pereaksi aluminium klorida, terjadi perubahan warna 

dari hijau kehitaman menjadi kuning sehingga hasilnya positif. 

- Analisis Kuantitatif Senyawa Flavonoid Total dengan Metode Spektrofotometri 

Visibel 

Kuersetin standar ditimbang sebanyak 10 mg lalu dilarutkan dengan methanol 

p.asedikit demi sedikit, dicukupkan volumenya hingga 10 mL, kemudian diperoleh 

larutanstok1000 ppm, kemudian larutan stok 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm 

dengan cara memipet 1 mL larutanstok 1000 ppm kedalam labu tentukur 10 mL lalu 

dicukupkan dengan methanol p.a hingga tanda batas, kemudian dibuat konsentrasi  1 ppm, 

2 ppm, 4 ppm, 8 ppm 16 ppm dengan cara memipet larutan stok 100 ppm sebanyak 0,1 

mL, 0,2 mL, 0,4 mL,  0,8 mL, dan 1,6 mL, kemudian ditambahakan 0,2 mL aluminium 

klorida, lalu ditambahkan 3 mL methanol p.a dan dicukupkan dengan aquadest sampai 



[Type here] 
 

 

 
 

61

211

11`

11

11 

Jurnal Farmasi dan Bahan Alam Vol 10 No 2 2022 

tanda batas. Didiamkan selama 30 menit dan diukur serapan larutan dengan 

spektrofotometer Visibel pada panjang gelombang 436 nm. 

Diambil salah satu konsentrasi kuersetin yaitu 6 ppm, kemudian diukur serapannya 

pada panjang gelombang 400-800 nm, diperoleh panjang gelombang maksimum yaitu 436 

nm. 

Pengukuran Kadar Flavonoid Total daun beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) 500 

ppm 

Dipipet 0,5 mL ekstrak daun beligo, ditambahkan dengan metanolp.a, kemudian 

dicukupkan volume larutan 10 mL didalam labu tentukur dan dihomogenkan. Dipipet 2 

mL dari larutan tersebut untuk 2 replikasi dimasukkan kedalam labu tentukur 10 mL. 

Masing-masing larutan ditambahkan dengan  0,2 mL larutan kalium asetat, 0,2 mL 

larutan aluminium klorida, dan3 mL metanol p.a, dihomogenkan. Lalu ditambahkan 

air suling sampai batas tanda dan didiamkan selama 30 menit pada suhu ruangan. 

Diukur absorbansinya dengan spektrofotometer  Visibel. 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

Pembuatan Larutan Induk Baku DPPH 0,4 mM 

Larutan DPPH 0,4 mM dibuat dengan cara menimbang DPPH sebanyak 0,0157 

gram dilarutkan dalam labu tentukur 100 mL menggunakan metanol p.a, dicukupkan 

volumenya hingga tanda batas. 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan DPPH 0,4 mM dipipet sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam labu 

tentukur kemudian dicukupkan volumenya dengan metanol p.a hingga 5 mL, dikocok 

sampai homogen. Labu tentukur dibungkus dengan aluminium foil dan didiamkan selama 

30 menit, selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer Visibel pada 

panjang gelombang 400-800 nm, sehingga diperoleh panjang gelombang maksimum 

sebesar 515 nm 

Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanol Daun Beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) 

500 ppm 

Ekstrak daun beligo ditimbang sebanyak 5 mg kemudian ditambahkan dengan 

metanol dalam labu tentukur 10 mL, dicukupkan dengan methanol p.a volumenya 

sampai tanda batas. 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan ekstrak daunbeligo 500 ppm 

Ditimbang ekstrak daun beligo sebanyak 5 mg dilarutkan dengan methanol p.a 

dalam gelas kimia kemudian di masukkan kedalam labu ukur 10 mL hingga tanda 

batas. Dibuat konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm dan 160 ppm dengan 

memipet larutan stok 500 pp mmasing-masing 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; dan 

3,2 mL kemudian dimasukkan kedalam labu tentukur 10 mL yang dibungkus 

aluminium foil dan ditambahkan 1 mL DPPH 0,4 mM dan dicukupkan volumenya 

dengan metanol p.a. Campuran dihomogenkan kemudian ditutup dan didiamkan 

selama 30 menit. Selanjutnya diukur absorbannya dengan spektrofotometer Visibel 

pada panjang gelombang 515 nm. 

Pembuatan Larutan Pembanding Asam Askorbat 500 ppm 

Larutan asam askorbat 500 ppm dibuat dengan cara menimbang 

sebanyak5mgasam askorbat dan dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu tentukur 10 
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mL sambil dihomogenkan, dicukupkan volumenya dengan matanol p.a hingga tanda 

batas. Larutan 500 ppm kemudian diencerkan menjadi 50 ppm dengan cara memipet 

larutan induk 500 ppm sebanyak 0,1 mL dan dimasukkan ke dalam labu tentukur lalu 

dicukupkan volumenya dengan metanol p.a hingga 10 mL (Alim et al. 2021; Alim, et al., 2022; 

Alim, et al. 2022; Alim, dkk., 2021; Alim, dkk., 2020; Alim, dkk., 2022; Hasanuddin, et. al., 2023; 

Rasyid et al. 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. 

1. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding Asam Askorbat 

Pengujian dilakukan dengan memipet larutan stok 50 ppm asam askorbat 

masing-masing 0,05 mL; 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL dan 0,8 mL kemudian ditambahkan 

1 mL DPPH 0,4 mM dan dimasukkan kedalam labu tentukur yang telah dibungkus 

dengan aluminium foil dan dicukupkan volumenya hingga 5 mL dengan pelarut 

metanol p.a sehingga diperoleh konsentrasi larutan pembanding asam askorbat 

berturut-turut 0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm dan 4 ppm. Campuran dihomogenkan 

kemudian ditutup dan didiamkan selama 30 menit, selanjutnya diukur absorbannya 

dengan spektrofotometer Visibel. 

 

Analisis Data 

Analisis data dengan persamaan  regresi linearmenggunakan program Microsoft 

Excel. Persentase peredaman radikal bebas dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Peredaman radikal bebas (%) = 
Ab−As

Ab
𝑥 100 % 

Keterangan : 

Ab = Serapan larutan DPPH dalam blanko 

As = Serapan larutan DPPH setelah bereaksi dengan sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun beligo yang 

diperoleh di Desa Pasakka Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis kadar flavonoid total dan menetukan nilai IC50 

ekstrak etanol daun beligo.  

Analisis kualitatif senyawa flavonoid menggunakan pereaksispesifik 

aluminiumklorida (AlCl3). Hasil analisis menunjukan ekstrak daun beligo positif 

mengandung flavonoid dengan adanya perubahan warna dari hijau kehitaman menjadi 

kuning. Pembentukan warna yang  terjadi dikarenakan adanya inti benzopiron dalam struktur 

flavonoid yang tereduksi karena adanya penambahan methanol p.a dan aluminium klorida 

(AlCl3) (Harbone, 1987). 

Analisis kuantitatif kadar flavonoid total pada ekstrak daun beligo dilakukan dengan 

metode spektrofotometer visibel. Hasil analisis menunjukan kandungan flavonoid total 

ekstrak daun beligo diperoleh rata-rata sebesar0,9336 mg/g dinyatakan sebagai miligram 

ekivalen kuersetin (mg EK/g) (Chang et, al., 2002). 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun beligo dilakukan dengan metode 

DPPH. Metode DPPH tergolong sederhana, mudah, cepat dan menggunakan ekstrak uji yang 
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lebih sedikit. Adanyasenyawa yang bereaksi sebagai antira dikalakan mereduksi DPPH 

menurut reaksi : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Reaksi antara DPPH dengan antioksidan 

Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak etanol daun beligo (Benincasa hispida 

(Thunb.) Cogn.)  yang memiliki kandungan senyawa flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa flavonoid memiliki sifat antioksidatif yang 

dapat mencegah kerusakan sel dari komponen selulernya oleh radikal bebas reaktif.  

Senyawa golongan flavonoid berpotensi sebagai sumber antioksidan karena dapat 

mendonorkan elektron yang dimiliki untuk dapat menstabilkan radikal dengan adanya gugus 

hidroksil (-OH) yang terkait pada cincin aromatik. Semakin banyak gugus hidroksil (-OH) 

yang dapat mendonorkan electron maka makin tinggi aktivitas antioksidannya. 

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun beligo (Benincasa hispida 

(Thunb.) Cogn.)  dengan metode DPPH diperoleh nilai IC50 sebesar 117,1333 ± 0,39 µg/mL 

tergolong antioksidan sedang. Menurut jurnal penelitian (Masfirah,dkk, 2017) diperoleh nilai 

IC50 ekstrak aquadest daun beligo 619,71 µg/mL, hasil yang diperoleh menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang sangat lemah. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak etanol daun beligo 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi walaupun dalam range sangat lemah. 

Berdasarkan penelitian (Suryani, 2017) menunjukan nilai IC50 ekstak etanol buah beligo 

sebesar40,28µg/mL yang memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. Hal ini berbeda bila 

dibandingkan dengan hasil antioksidan dari ekstrak etanol daun beligo, sehingga diketahui 

bahwa bagian-bagian tanaman dapat mempengaruhi kadar kandungan senyawa, senyawa 

yang mempengaruhi yaitu senyawa flavonoid (Alim, 2020). Semakin kecil kandungan 

flavonoid dalam suatu tanaman maka semakin rendah pula aktivitas antioksidannya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
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daun beligo mengandung senyawa flavonoid yang ditandai dengan adanya perubahan warna 

dari hijau kehitaman menjadi kuning serta memiliki kadar flavonoid total sebesar 0,0933 mg 

Ekkuersetin/g. Hasil uji aktivitas antioksidan diperoleh nilai IC50 sebesar 117,1333± 0,39 

µg/mL tergolong antioksidan sedang 
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